PENGARUH PERBEDAAN KONSENTRASI EKSTRAK 







2.1 Tanaman Secang 
2.1.1 Deskripsi Tanaman Secang 
Secang yang dikenal dengan nama latin Caesalpinia sappan merupakan 
tanaman daerah tropis, tumbuh pada ketinggian 500-1000 m dpl. Habitus berupa 
tumbuhan semak atau perdu dengan tinggi mencapai 5-10 m. Batang berkayu, 
bulat, dan bewarna hijau kecoklatan. Akar tunggang berwarna coklat, sedangkan 









Gambar 2. 1 Tanaman Kayu Secang (Caesalpinia sappan) 
(Sumber: Dokumentasi pribadi)  
Bunga secang bertipe bunga majemuk berbentuk malai dengan mahkota 
bentuk tabung dan berwarna kuning dengan buah polong yang berisi 3-4 biji 
berbentuk memanjang dan berwarna kuning kecoklatan. Bagian vegetatif 
tumbuhan secang dapat digunakan sebagai pewarna alami, yakni bagian batang, 
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kulit batang, dan polong yang menghasilkan warna merah cerah dan ungu muda 
serta akar dapat menghasilkan warna kuning. Warna-warna yang dihasilkan oleh 
tanaman secang ini berasal dari senyawa yang bernama brazilin (Yulandani et al., 
2015). Menurut Rina, (2013) Warna ekstrak yang disebabkan oleh brazilin 
dipengaruhi oleh kadar keasaman atau kadar pH seperti yang tertera pada tabel 
berikut; 








Berdasarkan perubahan warna pada range pH tersebut, memungkinkan 
bahan alam khususnya kayu secang yang mengandung brazilin dapat digunakan 
sebagai pewarna alami.   
 
2.1.2 Kandungan Kimia dan Manfaat Secang  
Kayu secang (Caesalpinia sappan) mengandung pigmen, tanin, brazilin, 
brazilein, asam tanat, asam galat, resin, resorsin, sappanin, dan minyak atsiri 
(Fardhyanti, 2015). Dari komponen tersebut yang paling menarik adalah zat 
warna yang terkandung dalam pada kayu secang yaitu brazilin yang menghasilkan 
pigmen warna merah. Brazilin (C16H14O5) merupakan komponen terbesar kayu 
secang yang memiliki gugus catechol pada struktur kimianya. Pigmen ini 
memiliki warna merah tajam dan cerah pada pH netral (pH= 6-7) dan bergeser ke 
arah merah keunguan seiring dengan meningkatnya pH. Semakin banyak zat 
warna yang terkandung maka warna yang dihasilkan semakin tua (Nurlisa, 2015).  
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Di kalangan masyarakat luas, bagian secang yang sering digunakan adalah 
kayu dalam potongan-potongan atau serutan kayu. Menurut Dewi, (2013) secara 
tradisional dan empiris, pemanfaatan tanaman secang oleh masyarakat sudah 
cukup luas mulai dari pemanfaatannya sebagai pewarna dalam industri pangan, 
sebagai obat tradisional yang diketahui mempunyai banyak khasiat penyembuhan 
serta kemungkinan pengembangannya di bidang medis juga menjadi daya tarik 
dan bagi berbagai penelitian dalam ranah tekstil sebagai alternatif bahan pewarna 
alami (Sugiyanto, 2013). Selain itu, awal tahun 1900an pewarna merah dari kayu 
secang yang disebut brazilin sudah digunakan untuk mewarnai inti sel pada 
persiapan jaringan dan juga sebagai titrasi asam basa. Namun, informasi mengenai 
pewarnaan pada inti sel tersebut belum akurat, sehingga perlu melakukan 
penelitian lanjut bahwa kayu secang dapat dijadikan sebagai pewarna alami pada 
preparat. Pada penelitian ini, bagian kayu secang yang digunakan untuk dijadikan 
pewarna adalah batang. 
 
2.2 Pewarnaan pada Preparat 
Preparat merupakan spesimen/sediaan anatomi maupun patologi yang 
diawetkan untuk tujuan penelitian dan pemeriksaan. Preparat umumnya berukuran 
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan preparat makrokopis dapat dilakukan 
langsung tanpa menggunakan alat bantu, sedangkan preparat mikroskopis harus 
menggunakan alat bantu berupa mikroskop.  
Ditinjau dari lama ketahanan dan cara membuatnya, preparat mikroskopis 
dibedakan sebagai berikut;  
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1. Preparat sementara 
Preparat sementara merupakan preparat yang tidak diawetkan dengan 
menggunakan proses apapun. Kaca penutup (deg glass) diletakkan begitu saja 
di atas objek/benda yang diamati tanpa perekat apapun. Pada umumnya 
preparat sementara adalah preparat basah, artinya objek terendam dalam 
medium air atau gliserin. Fungsi kaca penutup adalah melindungi lensa objektif 
dari medium preparat dan untuk mengurangi penguapan sehingga preparat 
dapat digunakan lebih lama. 
2. Preparat awetan 
Preparat awetan dibuat bertujuan agar selalu tersedia bahan untuk 
praktikum, karena preparat ini tahan lama. Pembuatan preparat awetan melibatkan 
berbagai macam proses antara lain mematikan sel, mencuci, menghilangkan air, 
menghilangkan alkohol, pewarnaan, penjernihan, dan perekatan. 
3. Preparat utuh (whole mount) 
Preparat utuh merupakan preparat dari suatu objek benda utuh atau 
bagian- bagian tertentu dari benda tanpa dijadikan irisan-irisan tipis. Misalnya 
preparat cacing hati, protozoa, ganggang, dan lainnya. 
4. Preparat hapusan (smear) 
Preparat hapusan merupakan lapisan tipis/film. Bahan pembuatan 
preparat ini biasanya cairan/larutan yang dioleskan pada kaca benda (glass 
object) sehingga diperoleh lapisan tipis. Misalnya preparat hapusan darah, 
sperma, dan feces. Preparat ini pada umumnya dibuat di laboratorium 
diagnostik yang bertujuan untuk mendiagnosis suatu penyakit. 
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5. Preparat pejetan (squash) 
Preparat pejetan dibuat dengan cara menekan benda yang akan diamati di 
atas kaca benda. Pemejetan atau penekanan dimaksudkan agar benda yang 
berwujud jaringan, sel-selnya dapat menyebar sehingga diperoleh lapisan yang 
tipis. Contohnya preparat squash mitosis ujung akar bawah merah, meiosis 
serbuk sari, dan preparat pejetan kromosom kelenjar ludah lalat Drosophila. 
6. Preparat irisan 
Preparat ini dibuat dari irisan tipis-tipis yang dapat tembus cahaya dari 
suatu organ tubuh makhluk hidup. Pengirisan dapat dilakukan dengan alat yang 
disebut dengan mikrotom, atau dapat pula dilakukan pengirisan dengan tangan. 
Contohnya adalah preparat irisan akar, batang, daun, otot, dan lainnya. 
Berdasarkan dari beberapa macam preparat di atas, penelitian ini hanya 
berfokus pada preparat pejetan (squash) yang menggunakan obyek berupa akar 
Allium cepa.  
Preparat pejetan (squash preparation) merupakan preparat yang dibuat 
dengan cara memejet/menekan sebuah objek diatas kaca preparat menggunakan 
pinset atau jarum pentul, yang biasanya digunakan untuk melihat proses mitosis 
pada akar tanaman (Raja, 2015). Penggunaan ujung akar Allium cepa merupakan 
bahan yang tepat untuk dijadikan preparat mitosis, karena proses mitosis terjadi di 
dalam sel somatik yang bersifat meristematik, yaitu sel-sel yang sedang tumbuh 
seperti ujung akar, ujung batang, dan pucuk tumbuhan (Muhlisyah, 2014). Selain 
itu, Allium cepa juga termasuk kromosom yang bertipe besar, memiliki autosom 
yang sedikit yaitu 16 kromosom sehingga diharapkan fase-fase mitosis dapat 
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diamati dengan mudah secara lengkap serta sel-sel ujung akarnya juga 
mempunyai komposisi dinding sel yang tersusun atas lapisan senyawa-senyawa 
yang mudah ditembus oleh larutan fiksatif dan pewarna. Hal inilah yang 
melatarbelakangi digunakannya akar dalam penelitian ini. Mitosis merupakan 
pembelahan sel somatik, yang terdiri dari tahap profase, metafase, anafase, dan 
telofase (Raja et al., 2015). Agar tahap-tahap pada preparat tersebut tampak jelas 
maka diperlukan suatu pewarnaan. Pewarnaan (stainning) merupakan proses 
pemberian warna pada jaringan/sel/komponennya yang diberi perlakuan sehingga 
unsur jaringan menjadi kontras dan dapat diamati menggunakan mikroskop 
(Apriani, 2016), dimana pewarnaan pada preparat dilakukan dengan 
menggunakan zat warna tertentu yang dapat terikat pada jaringan khususnya pada 
preparat mitosis.  
Pemulasan inti sel/kromosom pada pembuatan mitosis umumnya 
menggunakan pewarna sintetis seperti safranin dan hematoksilin. Kedua zat warna 
tersebut merupakan zat warna basa yang akan mewarnai jaringan basofilik 
(nukleoprotein dan mukopolisakarida asam) sehingga akan berwarna merah 
keunguan, ungu atau biru (Rahayu, 2012). Menurut Suntoro (1983), fase 
pembelahan sel bagian kromatin yang bersifat asam akan terkondensasi menebal 
sehingga dapat terpulas dengan safranin sebagai pewarna basa. Pemulasan 
tersebut akan mengontraskan kromosom dari organel sel yang lain sehingga dapat 
diamati serta dikenali dengan bantuan mikroskop. Namun, penggunaan safranin 
pada preparat memiliki beberapa kendala seperti penyimpanannya yang sulit 
(tidak dapat disimpan dalam jangka waktu yang panjang), mudah rusak dan 
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bersifat karsinogenik. Hal tersebut bertolak belakang dengan salah satu 
karakteristik suatu zat warna ideal yaitu tidak toksik dan tidak karsinogenik. Oleh 
sebab itu, perlu adanya alternatif penggunaan pewarna alami yang terbuat dari 
bahan tumbuhan/nabati yang mudah diperoleh dan memiliki fungsi yang sama 
seperti safranin serta aman untuk mengurangi masalah yang ditimbulkan 
(Paryanto et al., 2012).  
 Salah satu jenis tanaman yang memiliki potensi sebagai zat warna alami 
adalah tanaman secang. Pewarna alami merupakan alternatif pewarna yang tidak 
toksik, dapat diperbaharui (renewable), mudah terdegradasi, dan ramah 
lingkungan (Pujilestari, 2015). Pemakaian zat warna alami juga lebih aman karena 
sisa pemakaiannya mudah diuraikan oleh bakteri dibandingkan zat warna sintetis 
(Mahayana, 2012). Menurut Sa’diyah, et al. (2015), tidak semua organel sel 
mampu bereaksi dengan bahan pewarna yang sama, disebabkan adanya perbedaan 
komponen penyusun serta sifat setiap organel sel. Mekanisme proses pewarnaan 
pada jaringan tumbuhan dapat terjadi karena perbedaan reaksi ikatan elektrostatik 
antar muatan ion dari zat warna dan bagian dalam sel.  
 Menurut Pujilestari (2017), telah mengisolasi pigmen aktif pada secang 
yang dapat mewarnai jaringan tumbuhan dan memberikan warna merah adalah 
brazilin. Warna merah tua keunguan kayu secang merupakan ekspresi dari pigmen 
brazilin yang terkandung pada batang. Bahan pewarna alami ini meliputi pigmen 
yang sudah terdapat dalam bahan atau terbentuk pada proses pemanasan, 
penyimpanan, atau pemrosesan.  
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 Pembuatan preparat ini didasari karena problematika minimnya penelitian 
terkait informasi pewarna alami terutama kayu secang sebagai pewarna inti sel 
pada preparat yang belum akurat, sehingga pewarna alami tergantikan oleh 
pewarna sintetis. Mengingat pewarna sintetis dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan bagi lingkungan maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
penggunaan pewarna alami sebagai pengganti pewarna baku safranin yang 
bersifat sintetis dalam pembuatan preparat mitosis. Zat warna yang digunakan 
harus memiliki beberapa syarat yakni senyawa organik kompleks yang 
mempunyai pembawaan khusus (warna), dapat dipertahankan dalam jaringan, dan 
terdiri dari gugus chromophore, karena tiap bagian dari sel/komponen dalam sel 
mempunyai sifat-sifat khusus (afinitas terhadap zat warna juga tidak sama).  
  Proses pembuatan ektrak dari kayu secang yakni diperoleh melalui 
ekstraksi. Ekstraksi dapat diartikan sebagai suatu proses pemisahan suatu bahan 
dari campurannya, umumnya menggunakan pelarut (Isnaini, 2010). Pengambilan 
zat warna dalam kayu secang diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol 
96%. Menurut Rivai, S., dan Rusdi (2013), pelarut etanol 96% dan air sangat 
efektif untuk mendapatkan kandungan saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid 
karena keduanya mempunyai keasamaan sebagai pelarut polar. Jenis pelarut 
merupakan salah satu faktor yang dapat menghasilkan kualitas preparat dalam 
konteks kejelasan preparat dan kekontrasan warna preparat. 
  Kualitas preparat ialah suatu parameter yang menunjukkan tingkat baik 
maupun buruk suatu preparat/sediaan meliputi kekontrasan warna, kejelasan 
preparat, dan kelengkapan komponen jaringan/sel. Baik buruknya kualitas suatu 
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preparat dapat dipengaruhi oleh proses pembuatan seperti teknik pembuatan dan 
pengenceran konsentrasi larutan. Menurut Abdullah, Jaya, dan Widayat, (2017), 
menyatakan bahwa waktu perendaman yang tidak sesuai atau terlalu lama juga 
dapat mengakibatkan warna preparat menjadi gelap dan semua jaringan dapat 
terwarnai. Hal ini menyebabkan preparat tidak dapat diamati dan dibedakan 
dengan jelas pada target pengamatan, begitupula pada pengenceran konsentrasi 
pewarna pada masing-masing preparat. Menurut Lael, (2018) preparat dikatakan 
tergolong dalam kategori baik, jika tingkat kejernihan baik, warna kontras, dan 
kejelasan antomi jaringan/sel dapat diamati. 
  Kekontrasan warna pada preparat ditunjukkan oleh proses penyerapan 
/pengikatan warna dengan kuat pada suatu jaringan tertentu, sehingga dapat 
terwarnai. Kejelasan preparat ditunjukkan apabila bagian atau kenampakan dari 
anatomi jaringan dapat terlihat dengan sangat jelas. 
 
2.3 Hasil penelitian dimanfaatkan sebagai Sumber Belajar Biologi  
Proses kajian penelitian berhubungan dengan pengembangan keterampilan 
sedangkan hasil penelitian berupa fakta dan konsep. Adapun syarat-syarat 
mengenai penelitian dapat dijadikan sebagai sumber belajar, sebagai berikut;  
1. Kejelasan potensi yaitu ketersediaan objek dan ragam permasalahan yang 
diungkap untuk menghasilkan fakta maupun konsep dari hasil penelitian.  
2. Kesesuaian tujuan yaitu kesesuaian hasil penelitian dengan kompetensi dasar 
(KD) pembelajaran. 
3. Kejelasan sasaran yaitu objek dan subjek penelitian suatu hasil penelitian. 
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4. Kejelasan informasi merupakan informasi dari hasil penelitian yang dilihat dari 
2 aspek yakni proses dan produk penelitian yang disesuaikan dengan 
kurikulum. 
5. Kejelasan pedoman dalam bereksplorasi yaitu adanya prosedur kerja dalam 
melaksanakan penelitian yang meliputi penentuan sampel penelitian, 
alat/bahan, cara kerja, pengolahan data, dan kesimpulan. 
6. Kejelasan perolehan yaitu berupa proses dan produk penelitian yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar berdasarkan aspek-aspek dalam mencapai 
tujuan pembelajaran meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
















2.4 KERANGKA KONSEP 













Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Konseptual 
 
2.5 Hipotesis Penelitian 
Ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak kayu secang (Caesalpinia 
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